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<b>ABSTRAK</b><br>
Istilah yang agak umum bagi golongan "tukang pukul" dan seorang yang suka berkelahi oleh masyarakat
Indonesia disebut jagoan. Jagoan bernada lebih positif ketimbang istilah preman pada masakini.

Jagoan adalah sebutan untuk anggota masyarakat yang berpengaruh dan disegani di kampungnya, orang
yang kuat, tukang pukul dan pemberani.

Daam masyarakat Bekasi, jawara dianggap |ebih tinggi tingkatannya dari pada jagoan. Jawara dianggap
sebagal pendekar, ksatria yang ditokohkan masyarakat Bekas sebagal orang yang suka memberi
perlindungan dan keselamatan secarafisik terhadap masyarakat, juga dianggap sebagai orang yang dituakan

atau sesepuh.

Penelitian ini mengangkat permasalahan peranan jawara pada masa perjuangan kemerdekaan Indonesia di
daerah Bekasi. Semangat nasionalisme yang dimiliki para jawara akibat pengaruh kelompok-kelompok
pemuda di Jakarta dan pemimpin-pemimpin nasionalis Indonesia.

Kelompok-kelompok pemuda, pemimpin-pemimpin nasionalis, dan parajawara bahu membahu dalam
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Perjuangan mereka ditujukan untuk melawan tentara Jepang dan
tentara Belanda yang ingin bercokol kembali di wilayah Indonesia.

Karena semangat revolusionernya, maka aksi-aks yang dilakukan parajawara berekses pada perampokan-
perampokan dan pembakaran Gergja Wetan di Kampung Sawah yang oleh mereka dianggap sebagai kaki
tangan kolonial Belanda.

<hr><i><b>ABSTRAK</b><br>

The rather common term for faction " bouncer" and a pugnacious by Indonesia society referred as a
champion. The champion impressing more positive compared to freeman term at present day.

The champion is mention for the society member having an effect on and respected in his kampong, one
who the strength, bounce and brave.

In Bekas society, jawarais assumed as someone who has higher level than a champion. Jawarais
considered to be a hero, chevalier who isfigured by Bekasi society as one who likesto give safety and

protection in physical to society. He is also considered to be someone who old or doyen.

Thisresearch is carefully examined the jawaras role from Bekas in the Indonesian Revolution. The spirit of
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nationalism was possessed by the champions influenced by the young man groups and the nationalist leaders
in Jakarta.

The young man groups, the nationalist leaders, and jawara-jawara were in cooperative to defend the country.
Their struggle intended to against Japanese military and the restoration of the Dutch colonialism.

Because of The of spirit of revolutionary so many kinds of bad action there were robberies and the burning
of the Catholic Church in Kampong Sawah that it was regarded to back up the Dutch colonialism.</i>



